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Abstract: This study aims to analyze the effect of Organizational Citizenship Behavior, Innovative 

Behavior, Individual Creativity, and Loyalty on Employee Performance at PT Tarindo. The 

benefit of this research is that this research can be used as input in developing and determining 

the right Human Resource Management strategy in order to get results that optimize employee 

performance in the company. The population of researchers is all employees of PT Tarindo with 

a total of 86 employees, with a total sample of 86 respondents of PT Tarindo using non probability 

sampling techniques; saturated sampling (census). The results of the analysis and discussion 

show that partially Organizational Citizenship Behavior has a positive and significant effect on 

Employee Performance, Innovative Behavior has a positive and significant effect on Employee 

Performance, Individual Creativity has a positive and significant effect on Employee 

Performance, and Loyalty has a positive and significant effect on Employee Performance at PT 

Tarindo. 

 

Keywords: Employee Performance, Individual Creativity, Loyalty, Organizational Citizenship 

Behavior, Innovative Behavior 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Organisation Citizenship 

Behavior, Perilaku Inovatif, Kreatifitas Individual, Dan Loyalitas Terhadap Kinerja Karyawan Di 

PT Tarindo. Manfaat pada penelitian ini adalah penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam 

menyusun dan menetapkan strategi Manajemen Sumber Daya Manusia yang tepat agar 

mendapatkan hasil yang lebih optimalkan kinerja karyawan di perusahaan. Populasi yang peneliti 

adalah Seluruh Karyawan PT Tarindo dengan jumlah 86 karyawan, dengan jumlah keseluruhan 

sampel 86 responden PT Tarindo dengen menggunakan teknik non probability sampling; 

sampling jenuh (sensus). Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regtesi linear 

berganda program SPSS versi 24. Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan secara parsial 

Organisation Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, Perilaku Inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

Kreatifitas Individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dan 

Loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Di PT Tarindo. 

 

Kata kunci : Kinerja Karyawan , Kreatifitas Individual, Loyalitas, Organisation Citizenship 

Behavior, Perilaku Inovatif 

 

1. Pendahuluan  

Semakin banyaknya persaingan dibidang industri perusahaan dituntut harus mampu bersaing 

untuk bertahan, begitu juga bisa dilihat dari pemanfaatan sumber daya manusianya, yang dimana 
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manusia merupakan salah satu modal dasar yang dapat melaksanakan dan menentukan berbagai 

kegiatan diperusahaan. Sebab keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan tidak 

terlepas dari sumber daya manusia. PT Tarindo ini merupakan suatu perusahaan yang terletak di 

Kabupaten pati, Kecamatan Juwana dan bergerak dibidang pembuatan kran air yang berbahan 

baku kuningan dan plastic atau PVC dengan mempunyai merk dagang “AMICO”. 

Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang dijadikan penentu untuk mengembangkan 

perusahaan dan mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan tersebut. Dari hasil wawancara 

dengan karyawan dikantor PT Tarindo Kabupaten Pati, Kecamatan Juwana tentang kinerja 

karyawan diperusahaan tersebut masih ditemukan beberapa karyawan yang masih kurang 

bersemangat saat bekerja, masih ada karyawan yang duduk santai-santai pada saat jam kerja sudah 

dimulai dan masih ada beberapa karyawan yang masuk terlambat. Maka dari itu kinerja karyawan 

sangat berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan. Data kinerja karyawan juga bisa dilihat dari 

table berikut:  

 

Tabel 1. Data Kinerja Karyawan PT Tarindo 2020-2022 

No. Tahun Turn Over Absensi Target Produksi 

1.  2020 40% 35% 25% 

2.  2021 50,8% 38% 30% 

3.  2022 65,5% 49,7% 46,5% 

            Sumber: Diolah oleh penulis, 2023 

 

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa kinerja karyawan di PT Tarindo dari tahun 2020-

2022 mengalami penurunan yang sangat signifikan. Hal ini bisa dilihat dari baik buruknya 

kualitas karyawan dapat dilihat dari seberapa kreatifnya, memiliki perilaku yang baik dan kinerja 

yang bagus. Suatu pekerjaan yang ada hubungannya dengan pencapaian loyalitasdan perilaku 

akan sangat berpengaruh dalam kinerja karyawan saat bekerja. Seorang karyawan akan 

merasakan bahagia atas keberhasilan yang sudah dicapaianya dan perusahaan juga memberikan 

reward  untuk karyawan tersebut. Perasaan bahagia yang dirasakan oleh karyawannya akan 

mendorong seseorang tersebut untuk bekerja lebih giat, tekun, penuh tanggung jawab dan 

semangat dalam mengerjakan suatu pekerjaan yang sudah diberikan kepadanya. Sebaliknya jika 

seorang karyawan yang mempunyai loyalitas yang rendah akan lebih menyukai pekerjaan yang 

mudah dan menghindari pekerjaan yang sulit. Hal ini menunjukkan rasa kurang tanggung jawab 

dan kinerja yang rendah terhadap tugas yang sudah diberikan kepadanya. 

Berdasarkan latar belakang fdiatas, tujuan dari penulis adalah untuk menganalisis apakah 

terdapat pengaruh organization citizenship behavior (OCB), perilaku inovatif,  kreativitas 

individual dan loyalitas terhadap kinerja karyawan di PT Tarindo? 

 

2. Kajian Pustaka  

2.1 Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organizational citizenship behaviors adalah perilaku yang bersifat diskresioner yang bukan 

merupakan bagian dari peran formal karyawan formal karyawan, namun perilaku ini 

berkontribusi pada fungsi efektif organisasi (Nadiri & Tanova, 2010). Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) adalah suatu perilaku sukarela individu (dalam hal ini karyawan) yang tidak 

secara langsung berkaitan dalam sistem pengimbalan namun berkontribusi pada keefektifan 

organisasi (Nahrisah & Imelda, 2019). 

2.2 Perilaku Inovatif 

Perilaku inovatif didefinisikan sebagai penerapan ide, proses, praktik, dan kebijakan baru 
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untuk mencapai efektivitas organisasi, kesuksesan bisnis, dan keberlanjutan jangka panjang 

(Zuhaena & Harsuti, 2021). Perilaku inovatif merupakan perilaku anggota organisasi untuk 

menciptakan, mengolah, dan mengimplementasikan ide-ide baru, termasuk di dalamnya adalah 

produk, teknologi, prosedur, dan proses kerja yang bertujuan untuk meningkatkan keefektifitasan 

kinerja anggota organisasi dan memberikan keuntungan bagi organisasi (Manurwan & Sawitri, 

2017). 

 

2.3 Kreativitas Individual 

Berkaitan dengan kreativitas individu, Robbins, (2003) mendefinisikan kreativitas individual 

sebagai kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang baru dan bermanfaat atau kemampuan 

menunjukkan perbedaan melihat adanya respon terhadap masalah yang dihadapi sebagai sebuah 

tindak kreatif. Menurut Suharnan, (2010) mendefinisikan kreativitas individual sebagai 

pengembangan respon secara unik dan baru terhadap problema dan peluang dari kejadian yang 

ada, sedangkan Taggar, (2004), mendefinisikan kreativitas individual sebagai berbuat menerobos 

hambatan, baik hambatan teknologi, pengetahuan, kegiatan praktis, norma sosial ataupun 

kepercayaan. 

2.4 Loyalitas 

Poerwopoespito, (2004) menyatakan bahwa loyalitas kepada pekerjaan tercermin pada sikap 

karyawan yang mencurahkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki, melaksanakan tugas 

dengan tanggung jawab, disiplin serta jujur dalam bekerja. Simbolon, (2015) mengindikasikan 

bahwa loyalitas merupakan kesetiaan yang dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan 

membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari orang-orang yang tidak bertanggung 

jawab. 

2.5 Kinerja Karyawan 

Harsuko, (2011) mendefinisikan kinerja adalah sejauh mana seseorang dapat melaksanakan 

strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran 

perorangan dan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi 

organisasi. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi (Dymastara, 2020). 

2.6  Kerangka Berpikir 

 
 

2.7 Hipotesis 

Hipotesisfmerupakan suatufpernyataan yangfkedudukannya belumfsekuat proposisifatau 
dalil (Umar, 2000). Sesuaifdengan variabel-variabelfyang akan diteliti makafhipotesis yangfakan 
diajukanfdalam penelitianfadalah:  
H1 : Diduga organization citizebship behavior berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di 

PT Tarindo 
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H2 : Diduga perilaku inovatif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT Tarindo 

H3 : Diduga kreativitas individual berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT Tarindo 

H4 : Diduga loyalitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT Tarindo 

 

3. Metode Penelitian  

Berdasarkanieksplanasinya, ipenelitian ini itermasuk ipenelitian kuantitatif idengan 

pendekatan kuantitatif ini penelitian akan bersifat pre-determinded, analisis data statistik serta 

interpretasi data statistic. Adapun ipopulasi dalam penelitian iini adalah Seluruh karyawan di PT 

Tarindo dengan total 86 responden Penelitian ini pengambilanqsampel menggunakan 

nonqprobability samplingqkarena jumlahqpopulasi relatifqsedikit makaqteknik yangiqdiambil 

yaitu samplingqjenuh (sensus). Menuruti Priyono, (2008) Teknikqsampling ijenuhqadalah 

teknikqpenentuan sampelqbila semuaqanggotaipopulasi digunakanqdengan jumlahqkeseluruhan 

isampelq86qresponden. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ujihvaliditas diukurhuntuk mengetahuihtingkat efektivitashjika ketikahefektifitas 

variabelhvalid tinggi, btetapihkurangbefektifhketika perangkathtidak valid.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkanhtabel 2 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas 

menggunakan metodebone sample Kolmogorov-smirnov menunjukkanhnilai Asymp. Sig. 

h (2-tailed) bsebesar 0,200 >b0,05. Makahdapat disimpulkanhbahwa datahpada penelitian 

inihmenunjukkan datahberdistribusi normalhdan memenuhihasumsi normalitas.  

 

 

Uji Multikolinearitas  
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                Tabel 3 Hasilh Multikolinearitas 

 
Berdasarkanhtabelb3 diatashdapat dilihathbahwa variabel Organisation Citizebship 

Behavior hmenunjukkan nilaihtolerance sebesar 0,407, Perilaku Inovatif sebesarb 0,151, 

Kreativitas Individual sebesarb 0,220, dan Loyalitas Karyawan sebesarb 0,149. Halhini 

menunjukkanhbahwa variabel independenbyang memiliki nilai tolerance  >b0,10. 

Sedangkanhdilihat darihnilai VIF bahwa variabel Organisation Citizebship Behavior 

hmenunjukkan nilai VIF sebesar 2,458, Perilaku Inovatif sebesarb 6,610, Kreativitas Individual 

sebesarb 4,548, dan Loyalitas Karyawan sebesarb 6,715 menunjukkan nilai VIFh<b10,00. Dengan 

demikianhdapat disimpulkanhbahwa tidakbterjadi gangguan multikolinieritas antara variabel 

independen dalamhproses regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 4 Hasilh Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkanhtabel 4 diatashdapat dilihathbahwa nilaihsig darihvariabel variabel Organisation 

Citizebship Behavior hmenunjukkan nilaihsig sebesar (0,277), Perilaku Inovatif sebesarb (0,158), 

Kreativitas Individual sebesarb (0,292), dan Loyalitas Karyawan sebesarb (0,779) berdasarkan 

databnilai sighdari keempathvariabel > 0,05hyang dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitashdan modelhregresibyanghlayakhdigunakan. 
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4.2     Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 5 Hasilh Analisis Regresi Linier Berganda 

  
 

Berdasarkanhtabelb5 diatashdapat dilihathhasil analisishregresi linierhberganda, diperoleh 

hpersamaan linierhbergandahyaitu : 

Yi = ia + iβ1 iX1 + iβ2X2 + iβ3 X3+ iβ4 X4 

Yi = i2,554 + 0,103 X1 + 0,381 X2+ 0,217 X3+ 0,250 X4 

Persamaanhregresi linierhberganda inihdapat diartikanhsebagai berikut :  

1. Nilaihα sebesarb i2,554 hnilaibini merupakanhkonstanta atau menjelaskanhvariabel Pengaruh 

Organisation Citizebship Behavior, Perilaku Inovatif, Kreativitas Individual Dan Loyalitas 

Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo bernilai i2,554. 

2. β1b (nilaihkoefisien regresihX1), yaitubsebesarh 0,103. Halhini menunjukkanhbahwa variabelb 

Organisation Citizebship Behavior mengalami peningkatan sebesar satu satuan  

akanhmengakibatkan peningkatanhvariabel Kinerja Karyawan sebesarh0,103.  

3. β2 (nilaihkoefisien regresihX2), yaituhsebesar 0,381. Halhini menunjukkan bahwa variabel 

Perilaku Inovatif mengalami peningkatan sebesarhsatuhsatuan iakan mengakibatkan 

peningkatanhvariabel Kinerja Karyawan sebesar 0,381.  

4. β3 (nilaihkoefisien regresihX3), yaituhsebesar 0,217. Halhini menunjukkanhbahwabbvariabelh 

Kreativitas Individual mengalami peningkatan sebesarhsatuhsatuan iakan mengakibatkan 

peningkatanhvariabel Kinerja Karyawan sebesarh-0, 217. 

5. β4 (nilaihkoefisien regresihX4), yaituhsebesar 0,250. Halhini menunjukkanhbahwabbvariabelh 

Loyalitas Karyawan mengalami peningkatan sebesarhsatuhsatuan iakan mengakibatkan 

peningkatanhvariabel Kinerja Karyawan sebesarh-0, 250. 

 

4.3 Hasil Uji Hipotesis  

Berikuthini hasilbujihtbmenggunakan programhSPSS dapathdilihat darihtabel 4 bahwa: 

1. Pengaruh Organisation Citizebship Behavior Terhadap Kinerja Karyawan b 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Organisation Citizebship Behavior terhadap 

Kinerja Karyawan menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,032 < 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 2,187. hHasil tersebutudapat disimpulkanubahwahH1 diterima, usehingga 

Organisation Citizebship Behavior berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Tarindo. 

2. Pengaruh Perilaku Inovatif Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Perilaku Inovatif terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,362. 

hHasil tersebutudapat disimpulkanubahwahH2 diterima, usehingga Perilaku Inovatif 

berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo. 
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3. Pengaruh Kreativitas Individual Terhadap Kinerja Karyawan b 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Kreativitas Individual terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,012 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,564. 

hHasil tersebutudapat disimpulkanubahwahH3 diterima, usehingga Kreativitas Individual 

berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo. 

4. Pengaruh Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Loyalitas Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,008 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,739. 

hHasil tersebutudapat disimpulkanubahwahH4 diterima, usehingga Loyalitas Karyawan 

berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo. 

 

Tabel 6 Hasilh Uji Koefisien Determinan 

 
Berdasarkanhtabel 6udiatas menunjukkanubahwa nilai koefisien determinasi (R²)usebesar 

0,862usehingga dapatudisimpulkan Pengaruh Organisation Citizebship Behavior, Perilaku Inovatif, 

Kreativitas Individual Dan Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo sebesar 

86,2%hsisanyausebesarh13,8% dipengaruhiuoleh variabelulainnya. 

 

4.4 Pembahasan 

Pengaruh Organisation Citizebship Behavior Terhadap Kinerja Karyawan b 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Organisation Citizebship Behavior terhadap Kinerja 

Karyawan menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,032 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

2,187. hHasil tersebutudapat disimpulkanubahwahH1 diterima, sehingga Organisation Citizebship 

Behavior berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo. Sehingga 

semakinhmeningkatu Organisation Citizebship Behavior semakin meningkaty Kinerja Karyawan 

di PT Tarindo. Organisasi yang sukses membutuhkan karyawan yang akan melakukan lebih dari 

sekedar tugas formal mereka dan mau memberikan kinerja yang melebihi harapan. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) berkaitan dengan manifestasi seseorang sebagai 

makhluk sosial. Perilaku positif karyawan akan mampu mendukung kinerja individu dan kinerja 

organisasi untuk perkembangan organisasi yang lebih baik (Winardi, 2012). 

Berbicara tentang kinerja selalu berkaitan dengan budaya perilaku di dalam organisasi itu 

sendiri. Perilaku seseorang dalam organisasi OCB merupakan konsep yang baru dalam analisis 

kinerja. Konsep ini menjelaskan bahwa perilaku OCB dilakukan oleh seseorang dengan penuh 

kebebasan dalam menentukan sesuatu dan saling pengertian dengan tanpa adanya permintaan 

imbalan atau ganjaran formal lainnya terhadap organisasi, sehingga perilaku ini sangat membantu 

dan menguntungkan organisasi (Arifin & Dwiyanti, 2021). Hal ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh oleh (Lestari & Ghaby, 2018) dan (Ticoalu, 2015) Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa secara parsial Organizational Citizenship Behaviour berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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Pengaruh Perilaku Inovatif Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Perilaku Inovatif terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,362. hHasil 

tersebutudapat disimpulkanubahwahH2 diterima, usehingga Perilaku Inovatif berpengaruhupositif 

danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo. Sehingga semakin umeningkat Perilaku 

Inovatif semakinumeningkat tingkatu Kinerja Karyawan di PT Tarindo. keunggulan kompetitif di 

suatu perusahaan dapat tercipta bila ada perilaku kerja yang inovatif serta ada kesediaan dari 

manajer untuk mendukungnya. Perilaku inovatif juga menentukan keinginan karyawan untuk 

mengaplikasikan ide baru, produk, proses serta strategi terhadap pekerjaan yang dilakukan, 

perusahannya atau anggotanya (West & Farr, 1989). Setiap perusahaan harus menganggap hal 

tersebut penting untuk memberikan motivasi kepada karyawan agar kinerjanya meningkat melalui 

perilaku inovatif dan kreatif (Demircioglu & Audretsch, 2017). juga mendukung pernyataan 

sebelumnya bahwa kinerja yang tinggi dapat tercapai karena ada perilaku inovatif (Wynen et al., 

2014). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan (Hadi et al., 2020), dan (Yasa 

et al., 2021) menunjukkan bahwa variabel Perilaku Inovatif dapat mempengaruhi variabel kinerja 

karyawan secara positif serta signifikan. 

Pengaruh Kreativitas Individual Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Kreativitas Individual terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,012 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,564. hHasil 

tersebutudapat disimpulkanubahwahH3 diterima, usehingga Kreativitas Individual 

berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo. Sehinggap 

semakinymeningkat Kreativitas Individual semakinymeningkaty Kinerja Karyawan di PT Tarindo. 

Kreativitas dapat dijelaskan sebagai pengenalan teknik baru oleh individu atau kelompok orang 

dalam organisasi untuk mencapai potensi maksimal tenaga kerja manusia yang akan 

menghasilkan pencapaian tujuan secara efektif (Siddiqi & Qureshi, 2016).  

Kadang-kadang tempat kerja lebih menghendaki partisipan yang bersifat kritis, hati-hati 

dan teliti serta menuntut individu yang suka akan tantangan, bisa bekerja sama, kreatif, dapat 

bekerja pada lingkungan yang tidak terstruktur dan tidak pasti. Selain itu partisipan diharapkan 

dapat bekerja dengan tekanan kerja maupun tingkat persaingan yang tinggi dan diharapkan 

mampu menghadapi pekerjaan yang variatif. Karakteristik individu tersebut sesuai dengan 

karakteristik individu yang kreatif (Poernomo, 2006). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Adhika et al., 2022) dan (Poernomo, 2006) menunjukkan keduanya bahwa 

variabel kreativitas individual dapat mempengaruhi variabel kinerja karyawan secara positif serta 

signifikan. 

 

Pengaruh Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Loyalitas Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,008 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,739. hHasil 

tersebutudapat disimpulkanubahwahH4 diterima, usehingga Loyalitas Karyawan 

berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo. Sehinggap 

semakinymeningkat Loyalitas Karyawan semakinymeningkaty Kinerja Karyawan di PT Tarindo. 

Karyawan yang miliki loyalitas pada dasarnya akan memiliki ketaatan pada peraturan. Ketaatan 

ini didasari pada kesadaran yang dimiliki oleh karyawan bahwa peraturan yang dibuat perusahaan 

disusun untuk membantu mengorganisir kelancaran jalannya pelaksanan kerja. Kondisi ini 

menjadikan karyawan mampu bersikap baik dan taat tanpa adanya rasa keterpaksaan atau takut 

terhadap sanksi yang akan diterima apabila melanggar peraturan tersebut. Karyawan yang 

mempunyai loyalitas kerja yang baik maka akan memiliki hubungan dan ligkungan yang 

harmonis dengan rekan kerja dan pimpinan (Suhardi et al., 2021). Hal ini didukung oleh penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh (Tamba et al., 2018) dan (Ivana Ariyani, 2016) menunjukkan 

keduanya bahwa variabel loyalitas dapat mempengaruhi variabel kinerja karyawan secara positif 

serta signifikan. 

 

5. Kesimpulan  
Berdasarkanhhpembahasan yang telah dijelaskanhsebelumnya, makahdapat 

ditarikhkesimpulanbsebagaihberikut: 

1 Hasilypengujian menunjukkanybahwa secara parsial Organisation Citizebship Behavior 

berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo.  

2 Hasilypengujianymenunjukkanubahwaysecara parsial Perilaku Inovatif berpengaruhupositif 

danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo.  

3 Hasilypengujian menunjukkanybahwa secarah parsialu Kreativitas Individual 

berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo. 

4 Hasilypengujian menunjukkanybahwa secarah parsialu Loyalitas Karyawan 

berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo.   
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